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Abstract. Bali Province in 2023 recorded the highest female unemployment rate in all of Indonesia, but these
women tend to work in the informal sector rather than the formal sector, even though jobs in the informal sector
have high work risks, no social security, minimal protection, and low wages. Using data from the National Labor
Force Survey (Sakernas) in August 2023, this study aims to analyze the participation of married women in the
decision to work in the informal sector in Bali Province with control variables of education level, age, area of
residence, and training participation. Analysis with binary logistics shows that married women tend to work in
the informal sector, assuming that factors other than those under study are considered to remain constant. Further
analysis discussed the outpouring of working hours of women workers in Bali Province using the Tobit regression
model. The results show that married women have significantly higher working hours. The high tendency of
women to marry and their tendency to work in the informal sector with significant working hours, requires
comprehensive intervention to ensure the welfare of Balinese women who work in sectors that are classified as
less secure.
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Abstract. Provinsi Bali tahun 2023 mencatatkan TPAK perempuan tertinggi di seluruh Indonesia, namun
perempuan tersebut cenderung bekerja di sektor informal daripada sektor formal, padahal pekerjaan di sektor
informal memiliki risiko kerja yang tinggi, tidak adanya jaminan sosial, perlindungan yang minim, dan upah yang
rendah. Dengan menggunakan data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus pada tahun 2023,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi perempuan menikah terhadap keputusan perempuan
bekerja pada sektor informal di Provinsi Bali dengan variabel kontrol tingkat pendidikan, usia, wilayah tempat
tinggal, dan keikutsertaan pelatihan. Analisis dengan logistik biner menunjukkan bahwa wanita menikah
cenderung bekerja di sektor informal, dengan asumsi bahwa faktor-faktor lain selain yang sedang diteliti dianggap
tetap konstan. Analisis lebih lanjut membahas mengenai curahan jam kerja pekerja perempuan di Provinsi Bali
dengan menggunakan model regresi Tobit. Hasil menunjukkan bahwa perempuan yang menikah secara signifikan
memiliki curahan jam kerja yang lebih tinggi. Tingginya kecenderungan perempuan menikah dan
kecenderungannya bekerja di sektor informal dengan curahan jam kerja yang signifikan, diperlukan intervensi
komprehensif untuk memastikan kesejahteraan perempuan Bali yang justru bekerja di sektor yang tergolong
kurang aman.

Kata kunci: Perempuan, Pasar Tenaga Kerja, Sektor Informal, Curahan Jam Kerja, Status Perkawinan,

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan menjadi indikator penting dalam
pembangunan nasional serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pencapaian ini sangat
bergantung pada stabilitas berbagai sektor, termasuk kontribusi pelaku ekonomi seperti tenaga
kerja. Dalam konteks ini, peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pengurangan
kesenjangan gender turut menjadi faktor penentu efektivitas pertumbuhan ekonomi (Suhada et
al., 2022; Hartono, 2020).

Partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi mencerminkan keberhasilan

pemberdayaan sekaligus dorongan menuju kesetaraan gender. Perempuan kini terlibat aktif
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dalam berbagai bidang, mulai dari ekonomi hingga pendidikan, sehingga peran mereka tidak
lagi bisa dipandang sebelah mata (Alemu et al., 2022; Ulisto et al., 2023). Peningkatan
partisipasi perempuan dalam dunia kerja mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs), khususnya dalam hal kesetaraan gender (Wijayanto & Sari, 2019).

Pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan mensyaratkan keterlibatan seluruh lapisan
masyarakat, termasuk perempuan. Keikutsertaan perempuan dalam kegiatan ekonomi tidak
hanya mendorong kesejahteraan keluarga tetapi juga menjadi strategi penting dalam
mengurangi kemiskinan. Investasi pada kegiatan ekonomi produktif perempuan berpotensi
memperkuat ekonomi nasional secara menyeluruh (Maina, 2015). Namun, kesenjangan gender
masih terlihat, termasuk di Provinsi Bali. Data tahun 2023 menunjukkan TPAK (Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja) perempuan hanya sebesar 70,63%, lebih rendah dibandingkan laki-
laki yang mencapai 83,55% (Sari, 2022). Kesenjangan ini dipengaruhi oleh peran ganda
perempuan dalam rumah tangga dan pekerjaan, yang menghambat produktivitas mereka.

Meski demikian, angka TPAK perempuan di Bali terus mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun, mengindikasikan bertambahnya keinginan dan kesempatan kerja bagi
perempuan. Bahkan, berdasarkan data BPS tahun 2024, Bali mencatat TPAK perempuan
tertinggi di Indonesia. Tradisi dan nilai budaya Hindu yang menghargai kerja sebagai
kewajiban turut memperkuat etos kerja perempuan di daerah ini (Wahyuni & Marhaeni, 2021).

Faktor sosial dan budaya turut memengaruhi kecenderungan perempuan memilih
pekerjaan yang fleksibel, seperti di sektor informal. Norma yang memposisikan perempuan
sebagai pengasuh utama dan beban peran ganda membuat banyak perempuan memilih
pekerjaan dengan waktu kerja yang dapat menyesuaikan kehidupan domestik mereka
(Setyonaluri et al., 2021; Wandaweka & Purwanti, 2021). Dalam hal ini, perbedaan mendasar
antara sektor formal dan informal menjadi penting untuk dianalisis guna memahami pola
partisipasi tenaga kerja perempuan (Sankaran, 2022). Keputusan perempuan untuk terlibat
dalam pekerjaan di sektor informal seringkali dipahami melalui sudut pandang teori

rasionalitas.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang menekankan
objektivitas melalui data numerik. Tujuannya adalah untuk menganalisis pengaruh status
perkawinan terhadap keputusan perempuan menikah bekerja di sektor informal di Provinsi
Bali. Bali dipilih karena memiliki tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan tertinggi secara

nasional pada tahun 2023. Objek penelitian mencakup tenaga kerja perempuan di sektor
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informal Bali dengan variabel-variabel seperti status perkawinan, pendidikan, usia, wilayah
tempat tinggal, pelatihan kerja, dan curahan jam kerja. Status perkawinan sebagai variabel
utama, sementara variabel lain berfungsi sebagai kontrol. Data yang digunakan adalah data
sekunder dari Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) 2023, dengan pengumpulan
melalui observasi non-partisipan dan didukung oleh data kuantitatif dan kualitatif.

Analisis data dilakukan dengan regresi logit untuk mengetahui probabilitas partisipasi
perempuan bekerja di sektor informal berdasarkan variabel dummy, serta regresi tobit untuk
menganalisis curahan jam kerja. Model logit digunakan karena variabel terikat bersifat
dikotomi, sedangkan model tobit digunakan karena adanya data yang tersensor sebagian
(banyak nol dan sebagian kontinu), memungkinkan estimasi yang lebih akurat terhadap faktor-
faktor yang memengaruhi keputusan kerja perempuan.

Tabel 1. Klasifikasi Variabel

Perempuan di Sektor Informal 0 = perempuan bekerja di sektor formal
1 = perempuan bekerja di sektor informal

0 = Lainnya (belum menikah, cerai hidup, cerai mati)
1 = Menikah
0
6

Status Perkawinan

Pendidikan = Tidak/belum tamat SD
= SD/MI/SDLB/Paket A
9 =SMP/MTs/SMPLB/Paket B
12 = SMA/MA/SMLB/Paket C, SMK, MAK
14 = Diploma I/II/IIT
16 = Diploma IV, S1
18 =82, S2 Terapan
21=S3
=15-24
=25-34
=35-44
=45-54
=55-64
=65+
= Perdesaan
= Perkotaan
= Tidak Mengikuti Pelatihan
= Mengikuti Pelatihan
Curahan Jam Kerja Variabel Kontinu

Usia

Wilayah Tempat Tinggal

Pelatihan Kerja

—_— O = Ok~ W~ O

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data

Analisis Regresi Logit
Tabel 2. Nilai Average Marginal Effects (AME)
(1)
VARIABLES Marginal Effects
Status Perkawinan 0,0588***

(0,0140)
Pendidikan -0,0326%**
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(0,00147)
Usia 0,0603***
(0,00457)
Wilayah Tempat Tinggal -0,110%**
(0,0121)
Pelatihan Kerja -0,0653***
(0,0136)
Observations 5.102

Standard errors in parentheses
*E% p<0.01, ** p<0.05, * p<0.1
Sumber: Hasil olah data Stata, 2025
Berdasarkan tabel 1 dapat diperoleh bahwa nilai Averege Marginal Effects (AME)
masing-masing variabel independen sebagai berikut:
1) Status Perkawinan
Hasil analisis menunjukkan bahwa status perkawinan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pilihan sektor pekerjaan perempuan. Secara rata-rata, perempuan yang menikah
memiliki probabilitas 5,88% lebih besar untuk bekerja di sektor informal dibandingkan dengan
perempuan lainnya (perempuan yang belum menikah, cerai hidup ataupun cerai mati), setelah
mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti tingkat pendidikan, usia, wilayah tempat tinggal,
dan partisipasi dalam pelatihan kerja. Hasil yang sangat signifikan secara statistik (p < 0,01)
ini mengisyaratkan adanya hubungan positif antara pernikahan dan kecenderungan perempuan
untuk berpartisipasi dalam pekerjaan sektor informal di wilayah Bali.
2) Pendidikan
AME sebesar -0,0326 memperlihatkan bahwa peningkatan satu tahun dalam tingkat
pendidikan secara rata-rata menurunkan kemungkinan seorang perempuan bekerja di sektor
informal sebesar 3,26 poin persentase. Pengaruh negatif pendidikan terhadap probabilitas
bekerja di sektor informal ini sangat signifikan secara statistik (p <0,01).
3) Usia
Dengan mengontrol faktor-faktor lain, analisis memperlihatkan bahwa peningkatan
kategori usia secara rata-rata meningkatkan probabilitas seorang perempuan untuk bekerja di
sektor informal sebesar 6,03 poin persentase. Pengaruh positif usia terhadap probabilitas
bekerja di sektor informal ini sangat signifikan secara statistik (p <0,01).
4) Pelatihan Kerja
AME sebesar -0,0653 memperlihatkan bahwa partisipasi perempuan dalam pelatihan
kerja secara rata-rata mengurangi kemungkinan mereka untuk bekerja di sektor informal
sebesar 6,53 poin persentase dibandingkan dengan perempuan yang tidak pernah mengikuti

pelatihan. Pengaruh negatif pelatihan kerja terhadap probabilitas bekerja di sektor informal ini
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terbukti sangat signifikan secara statistik (p < 0,01). Dengan asumsi faktor-faktor lain tetap
konstan.
5) Wilayah Tempat Tinggal

AME sebesar -0,110 menunjukkan bahwa secara rata-rata, dengan menganggap faktor-
faktor lain konstan, perempuan yang berdomisili di wilayah perkotaan memiliki probabilitas
rata-rata 11 poin persentase lebih rendah untuk bekerja di sektor informal dibandingkan dengan
perempuan yang tinggal di wilayah non-kota (seperti pedesaan). Pengaruh negatif tinggal di
kota terhadap probabilitas bekerja di sektor informal ini sangat signifikan secara statistik (p <

0,01).

Model Regresi Tobit
Tabel 3. Average Partial Effects (APE)
(1) (2)

VARIABLES Tobit regression Average Partial effects
Status Perkawinan 14,018 10,85%**

(0,784) (0,598)
Pendidikan 0,603 0,467***

(0.091) (0,0708)
Usia -0,075 -0,0585

(0,265) (0,205)
Wilayah Tempat Tingal -5,271 -4,079%**

(0,751) (0,580)
Pelatihan Kerja 5,619 4,349%**

(0,920) (0,711)
Observations 7.777 7.777

Standard errors in parentheses
**% p<0.01, ** p<0.05, * p<0.1
Sumber: Hasil olah data Stata, 2025
1) Status Perkawinan

Koefisien sebesar 10,85 menunjukkan bahwa, status perkawinan memiliki korelasi
positif yang signifikan terhadap rata-rata jam kerja perempuan dengan asumsi variabel lain
konstan. Perempuan yang berstatus menikah cenderung memiliki rata-rata jam kerja sekitar
10,85 jam lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan lainnya (perempuan yang belum
menikah, cerai hidup ataupun cerai mati). Perbedaan rata-rata 10,85 jam per minggu setara
dengan sekitar 1,55 jam per hari (dihitung sebagai 10,85 jam dibagi 7 hari). Ini berarti, secara
rata-rata, perempuan yang menikah bekerja sekitar dua jam lebih banyak setiap harinya
dibandingkan dengan kelompok perempuan lainnya. Efek ini signifikan secara statistik pada

tingkat p< 0.01.
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2) Pendidikan
Koefisien sebesar 0,467 menunjukkan bahwa, setiap peningkatan satu tahun dalam
jenjang pendidikan secara rata-rata berkorelasi dengan bertambahnya curahan jam kerja sekitar
0,467 jam, dengan asumsi faktor-faktor lain yang dipertimbangkan dalam model tetap konstan.
Efek ini signifikan secara statistik pada tingkat p< 0.01.
3) Usia
Koefisien -0,0585 menunjukkan bahwa, dengan asumsi variabel lain konstan, kategori
usia menunjukkan korelasi negatif dengan curahan jam kerja mingguan, namun efek ini secara
statistik tidak signifikan (p > 0.1). Dengan kata lain, kita tidak menemukan bukti yang cukup
kuat untuk menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan dalam jumlah
jam kerja mingguan antar kelompok usia (15-24 tahun, 25-34 tahun, 35-44 tahun, 45-54 tahun,
55-64 tahun dan 65 tahun keatas), tetapi ini mengindikasikan adanya kecenderungan penurunan
curahan jam kerja mingguan seiring bertambahnya kategori usia.
4) Pelatihan Kerja
Koefisien 4,349 menunjukkan bahwa, dengan asumsi variabel lain konstan, partisipasi
perempuan dalam pelatihan kerja berkorelasi positif dan signifikan dengan peningkatan jam
kerja mingguan sebesar 4,349 jam. Perempuan yang pernah mengikuti pelatihan kerja
cenderung bekerja sekitar 4,349 jam lebih banyak setiap minggunya dibandingkan dengan
mereka yang tidak pernah berpartisipasi dalam pelatihan. Efek ini signifikan secara statistik
pada tingkat p< 0.01.
5) Wilayah Tempat Tinggal
Koefisien -4,079 menunjukkan bahwa, dengan asumsi variabel lain konstan, secara rata-
rata, tempat tinggal di perkotaan memiliki korelasi negatif dan signifikan dengan jumlah jam
kerja mingguan perempuan. Perempuan yang berdomisili di kota cenderung bekerja sekitar
4,079 jam lebih sedikit per minggu dibandingkan dengan perempuan yang tinggal di pedesaan.
Efek ini signifikan secara statistik pada tingkat p< 0.01.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Status Perkawinan terhadap Partisipasi Perempuan Bekerja di Sektor
Informal
Hasil yang menunjukkan jawaban dari hipostesis penelitian ini yang dimana analisis efek
marginal mengungkapkan bahwa status perkawinan memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap kemungkinan seorang perempuan bekerja di sektor informal dengan mengendalikan
faktor-faktor lain seperti tingkat pendidikan, usia, wilayah tempat tinggal, dan partisipasi dalam

pelatihan kerja. Perempuan yang berstatus menikah memiliki probabilitas 0,0588 poin untuk
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terlibat dalam pekerjaan sektor informal dibandingkan dengan pekerja perempuan kategori
lainnya (perempuan yang belum menikah, cerai hidup ataupun cerai mati). Efek positif ini juga
terbukti sangat signifikan secara statistik, dengan nilai p < 0.01.

Pada dukungan empiris yang didapat, keputusan perempuan menikah cenderung untuk
bekerja di sektor informal sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuniashri et al.,
(2023) yang menyatakan bahwa status pernikahan berpengaruh positif dan signifkan terhadap
keputusan perempuan yang telah menikah untuk bekerja di sektor informal. Hal ini dikarenakan
perempuan yang berstatus menikah lebih mengutamakan keluarga dan meluangkan waktu
bersama keluarga, sehingga pekerjaan di sektor informal lebih tepat karena fleksibilitas waktu.
Temuan penelitian yang sama dilakukan oleh Wandaweka & Purwanti (2021) yang menyatakan
bahwa status perkawinan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap partisipasi kerja
perempuan dalam sektor informal di Indonesia tahun 2019. Serta temuan penelitian yang
sejalan dengan penelitian Bago et al., (2022) yang mengungkapkan bahwa status menikah pada
perempuan dapat meningkatkan peluang untuk bekerja di sektor informal.

Pengaruh Variabel Kontrol terhadap Partisipasi Perempuan Bekerja di Sektor Informal
1) Pengaruh Variabel Pendidikan

Hasil analisis efek marginal menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh
negatif dan signifikan ter hadap probabilitas seorang perempuan bekerja di sektor informal di
Provinsi Bali. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh oleh perempuan, maka
akan menurunkan kemungkinan perempuan tersebut untuk berpartisipasi di sektor informal
sebesar 3,26 poin persentase (AME = -0,0326, p < 0,01), setelah mengontrol variabel lain
seperti status perkawinan, usia, wilayah tempat tinggal, dan keikutsertaan pelatihan kerja.

Temuan ini sejalan dengan Teori Modal Manusia, yang menyatakan bahwa investasi
dalam pendidikan meningkatkan keterampilan dan produktivitas individu, sehingga
meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik di sektor formal.
Perempuan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kualifikasi yang
lebih sesuai untuk pekerjaan di sektor formal yang seringkali membutuhkan keahlian khusus
dan menawarkan upah serta stabilitas yang lebih baik.

Penelitian oleh Huzaimi & Arisetyawan (2023) juga memberikan dukungan empiris,
menunjukkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh parsial yang negatif terhadap partisipasi
perempuan di sektor informal. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan perempuan,
semakin rendah kecenderungan mereka untuk bekerja di sektor informal. Dukungan empiris
untuk temuan ini juga ditemukan dalam penelitian Isti’Any & Pitoyo (2016) yang

menunjukkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh signifikan dan merupakan faktor terkuat
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yang mendorong partisipasi perempuan dalam sektor informal. Hal ini menggarisbawahi
bahwa tingkat pendidikan yang rendah secara substansial meningkatkan kecenderungan
seseorang untuk bekerja di sektor informal. Terlebih dengan mudahnya memasuki sektor
informal yang tidak mengharuskan seseorang memiliki pendidikan yang tinggi.

2) Pengaruh Variabel Umur

Hasil analisis efek marginal menunjukkan bahwa usia memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap probabilitas seorang perempuan bekerja di sektor informal di Provinsi Bali.
Secara spesifik, perpindahan ke kategori usia yang lebih tinggi secara rata-rata meningkatkan
probabilitas seorang perempuan bekerja di sektor informal sebesar 6,03 poin persentase (AME
=0,0603 p<0,01).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taufik et al., (2020) menyatakan bahwa
variabel usia merupakan salah satu keputusan tenaga kerja perempuan di Kota Palembang,
Provinsi Sumatera Selatan, untuk bekerja di sektor informal. Kelompok usia muda lebih sedikit
melakukan pekerjaan di sektor informal karena mereka masih memiliki kesempatan untuk
bekerja di sektor formal. Meskipun sebagian kelompok usia muda telah melakukan kegiatan di
sektor informal, kegiatan ini hanya merupakan batu loncatan sambil menunggu kesempatan
kerja di sektor formal. Artinya, semakin tua usianya, semakin kecil peluang untuk mendapatkan
pekerjaan di sektor formal dan akan berdampak pada keputusan untuk melakukan kegiatan di
sektor informal.

3) Pengaruh Variabel Wilayah Tempat Tinggal

Hasil analisis efek marginal menunjukkan bahwa wilayah tempat tinggal memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap probabilitas seorang perempuan bekerja di sektor
informal di Provinsi Bali. Secara spesifik, perempuan yang tinggal di wilayah perkotaan
(dummy = 1) memiliki probabilitas 11 poin persentase lebih rendah untuk bekerja di sektor
informal dibandingkan dengan perempuan yang tinggal di wilayah pedesaan (AME = -0,110,
p <0,01).

4) Pengaruh Variabel Keikutsertaan Pelatihan

Hasil analisis efek marginal menunjukkan bahwa keikutsertaan dalam pelatihan kerja
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap probabilitas seorang perempuan bekerja di
sektor informal di Provinsi Bali. Secara spesifik, perempuan yang pernah mengikuti pelatihan
kerja (dummy = 1) memiliki probabilitas 6,53 poin persentase lebih rendah untuk bekerja di
sektor informal dibandingkan dengan perempuan yang tidak pernah mengikuti pelatihan kerja

(AME = -0,0653, p < 0,01).
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Pengaruh Status Perkawinan terhadap Curahan Jam Kerja Perempuan di Provinsi Bali

Status perkawinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam kerja,
dengan nilai efek parsial sebesar 10,85 (dalam satuan jam kerja yang digunakan dalam
penelitian) dan signifikan pada tingkat 1% (ditandai dengan ***). Artinya, perempuan Bali
yang berstatus menikah menunjukkan curahan jam kerja yang secara statistik lebih tinggi

dibandingkan dengan perempuan yang belum menikah, cerai hidup ataupun cerai mati.

4. SIMPULAN

1. Di Provinsi Bali, status perkawinan secara signifikan meningkatkan probabilitas
perempuan untuk berpartisipasi dalam sektor informal. Temuan ini menunjukkan bahwa
perempuan yang menikah cenderung lebih mungkin bekerja di sektor informal
dibandingkan dengan perempuan lainnya, setelah mempertimbangkan faktor-faktor lain
seperti pendidikan, usia, wilayah tempat tinggal, dan keikutsertaan pelatihan kerja.

2. Lebih lanjut, temuan menarik menunjukkan bahwa perempuan menikah juga memiliki
curahan jam kerja yang lebih besar, menandakan dedikasi waktu yang substansial dalam
pekerjaan informal. Kondisi ini memunculkan potensi kerentanan yang signifikan,
mengingat sektor informal di Indonesia umumnya ditandai dengan kurangnya jaminan
kerja, perlindungan sosial yang terbatas, dan ketidakpastian pendapatan. Dengan
proporsi perempuan menikah yang tinggi bekerja di sektor informal ini dengan jam kerja
yang panjang, mereka menjadi kelompok yang rentan terhadap guncangan ekonomi,
minimnya akses ke jaminan kesehatan dan pensiun, serta potensi kondisi kerja yang tidak

aman atau kurang layak.
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